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ABSTRACT 

Employee performance is the work performance achieved by employees in the company. This 
means that the quality of work by an employee in carrying out the work given to him properly and 

correctly. Good employee performance can benefit the company in terms of operations and 

activities within the company. 
The research has done through distributing questionnaires to 130 respondents, in the form of 

google forms. The questionnaire contained questions related to the performance of employees at 

the rural bank in Batam city. The data that was collected, then tested using the PLS application. 
The test results concluded and found a significant positive relationship in some of the variables 

tested and there are also variables that have a significant negative relationship. The results of the 

study are expected to help researchers who research human resources and can be useful for the 

bank to determine the factors that can affect the performance of employees in the company. 

Keywords:transformational leadership , motivation , training , job satisfaction and employee 

performance   

ABSTRAK 

Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yang dicapai pada suatu perusahaan. Artinya kualitas 

kerja seorang karyawam dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik 
dan benar. Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam hal 

operasional dan kegiatan di dalam perusahaan. 

Penelitian dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 130 responden dalam bentuk google 

form. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kinerja karyawan pada BPR di kota 
Batam. Data yang terkumpul kemudian diuji menggunakan aplikasi PLS. 

Hasil pengujian menyimpulkan dan ditemukan hubungan positif yang signifikan pada beberapa 

variabel yang diuji dan terdapat juga variabel yang memiliki hubungan negatif yang signifikan. 
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu peneliti yang meneliti pada bidang sumber daya 

manusia dan dapat bermanfaat bagi pihak bank untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan. 

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, motivasi, pelatihan, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan 
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PENDAHULUAN 

  Sebagai asset dalam suatu 

perusahaan, Sumber Daya Manusia 

(SDM) memiliki peran sangat penting 

untuk berjalannya suatu perusahaan. 

SDM yang dimiliki perusahaan harus 

dipimpin dan diberi pelatihan 

kemampuannya.Kinerja adalah prestasi 

kerja yang diperoleh karyawan di 

perusahaan. Artinya kualitas kerja 

karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya 

dengan baik dan benar. Kinerja 

karyawan yang baik dapat 

menguntungkan perusahaan dari sisi 

operasional dan kegiatan dalam 

perusahaan.Di kehidupan kita sehari hari 

sekarang ini, masyarakat tidak dapat 

terlepas dari pentingnya bank. Karena 

transaksi seperti menyimpan, meminjam 

dan traksaksi lainnya mengenai 

keuangan membutuhkan bank sebagai 

perantara. 

Bank adalah sebuah lembaga 

yang sangat membutuhkankepercayaan 

dari konsumennya. Kepercayaan adalah 

kunci utama dari semua kegiatan bank. 

Semua kegiatan yang dilakukan bank 

termasuk operasional dan lain lain 

menyangkut kepercayaan untuk 

kepentingan masyarakat atau nasabah 

bank.Secara logika, setiap nasabah yang 

melakukan transaksi atau menitipkan 

uang nya kepada bank menaruk 

kepercayaan yang besar terhadap 

perusahaan dalam bidang perbankan ini. 

Dengan adanya bank nasabah dapat 

menitipkan uangnya dan 

mengambilkembali dana tersebut 

sewaktu-waktu bila diperlukan dimana 

pun dan kapan pun tanpa takut dana yang 

dimilikinya akan diambil oleh orang lain.  

Bank Perkreditan Rayat (BPR) adalah 

salah satu jenis dari bank. Kegiatan Bank 

BPR tergolong lebih sempit dariapda 

bank umum. Bank BPR hanya 

melaksanakan kegiatan perhimpunan 

dana dan penyaluran dana saja. Dalam 

perhimpunan dana pun BPR tidak dapat 

melaksanakan transaksi dalam giro. Bank 

BPR juga terbatas dalam operasional nya 

di wilayah wilayah di Indonesia. Bank 

BPR juga tidak dapat melaksanakan 

kegiatan kliring dan transaksi valuta 

asing kecuali dengan persetujuan dari 

pihak Bank Indonesia (BI).Indonesia 

Dalam sektor usaha, BPR sangatlah 

menguntungkan. Menurut data dari 

Otoritas Jasa Keuangan, BPR pada tahun 

2013 meraup keuntungan bersih 2,661T 

Sesuai UU no, 10 tahun 1998 dan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) makan 

BPR memiliki syarat khusus hanya  

dibangun dan dimiliki oleh Warga 

Indonesia. Perkembangan BPR (Bank 

Perkreditan Rakyat) di Kepulauan Riau 

pun sangatlah stabil. Kestabilan dalam 

bidang keuangan dapat dilihat dari 

jumlah bank yang terus meningkat di 

Kepulauan Riau.Perhimpunan BPR 

Indonesia (Perbarindo) 

mendokumentasikan kinerja BPR 

semakin menggambarkan pertumbuhan 

ke arah yang lebih baik dengan 

berkualitasnya sejumlah indikator 

keuangan dalam beberapa tahun 

belakangan.Kualitas kinerja yang 

membaik tersebut tercermin dari 

penurunan non perfoming loan (NPL) 

atau rasio kredit bermasalah menjadi 

5,34% pada tahun ini. Jumlah itu terus 

mengalami penurunan sejak 2008. 

Dengan demikian kinerja dari karyawan 

BPR pun harus dapat ditingkatkan agar 

memperoleh target dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen dari perusahaan 

perbankan tersebut.Perkembangan usaha 

perbankan di Batam belakangan ini 

semakin maju terbukti dengan semakin 

banyaknya dibuka kantor cabang dari 

bank nasional demikian pula dengan BPR 

yang semakin subur tumbuh di 

Batam.Semakin ketatnya persaingan di 

bidang industri perbankan maka semakin 

dibutuhkan adanya karyawan yang 

berkomitmen kerja yang tinggi dan 
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bekerja lebih baik agar mampu bersaing 

dengan bank-bank lain yang juga terus 

bertumbuh. 

Kepuasan dalam bekerja adalah 

perasaan yang sangat senang atas kerja 

yang diberikan atau dalam proses bekerja. 

Sikap ini dapat dijelaskan dengan adanya 

moral kerja, disiplin kerja, dan prestasi 

yang didapatkan saat bekerja. Pelatihan 

diterapkan untuk karyawan sering kali 

diterapkan kepada karyawan yang baru. 

Alasannya adalah karena karyawan baru 

belum cukup memahami cara yang benar 

dalam melaksanakan tanggung jawab 

yang akan diberikan kepadanya itu, 

bagaimana dalam melakukan pekerjaan 

dengan benar, beradaptasi dengan 

lingkungan-lingkungan dunia kerja baru, 

meningkatkan perusahaan, meningkatkan 

sebuah produktifitas karyawan dan 

menyesuaikan dengan peraturan yang 

ada.  

Kepemimpinan adalah sebuah 

cara untuk seorang pemimpin membina 

atau mempimpin bawahannya dalam 

mencapai taget perusahaan. Dengan 

kondisi tersebut, seorang pemimpin 

sangatlah di perlukan pada sebuah 

perusahaan karena setiap pemimpin 

diharuskan dapat mempengaruhi 

bawahannya untuk dapat bekerja sama 

dan produktif agar dapat mencapai target 

sebuah perusahaan.  

Motivasi pun sangat berpengaruh 

untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Karena dengan motivasi yang benar maka 

karyawan akan menemukan target yang 

dapat menguntungkan mereka dan 

perusahaan. Penelitian saat ini bertujuan 

untuk menelusuri pengaruh training, 

motivation, dan transformational 

leadership sangat penting untuk 

meningkatkan performa atau Employee 

Performance mengacu kepada Job 

Satisfaction sebagai mediasi dengan 

objek yang akan diteliti yaitu Bank BPR 

di kota Batam. 

 

Job Performance 

 Viswesvaran dan Ones (2000) 

mendefinisikan kinerja kerja sebagai 

Tindakan yang dapat diukur yang 

membawa karyawan yang terkait dengan 

dan berkontribusi pada tujuan organisasi. 

Kinerja juga diartikan sebagai 

kemampuan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya (Poernomo 

dan Wulansari, 2015).Kinerja 

menunjukkan segala sesuatu yang 

dilakukan oleh karyawan, dapat berupa 

efektifitas penyelesaian tugas, hubungan 

kerjasama dengan pihak lain, kualitas dan 

kuantitas hasil pekerjaannya, dan 

kehadirannya di tempat kerja. 

Pengaruh Transformational Leadership 

dengan Job Satisfaction 

Figur pemimpin efektif 

merupakan seorang yang harus cukup 

fleksibel untuk menyesuaikan perbedaan 

di antara keduanya karyawan dan situasi 

karena kinerja karyawan tergantung pada 

apakah kepemimpinan itu cocok atau 

tidak faktor kepemimpinan 

situasional.Dalam memimpin sebuah 

organisasi, seorang pemimpin dapat 

menciptakan kepuasan bagi karyawannya 

kepemimpinan. Oleh karena itu 

pemilihan gaya kepemimpinan itu 

diterapkan dengan benar pada bawahan 

akan berdampak pada kepuasan kerja 

karyawan. Ada beberapa penelitian 

tentang pengaruh kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 

penelitian bervariasi tetapi secara umum 

disimpulkan bahwa kepemimpinan 

berdampak positif dan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Penelitian 

Munir et al. (2012) mengungkapkan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

dan kepuasan kerja karyawan sare 
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menunjukkan hubungan yang positif, 

linier, dan kuat. 

Pengaruh Motivation dengan Job 

Satisfaction 

Perusahaan perlu membayar 

memperhatikan apa yang menjadi 

kebutuhan dan harapan karyawannya, 

bakat yang dimiliki dan rencana bekerja 

di masa depan (Newstrom, 2014). 

Kehadiran adalah diberikan jika target 

akan membuat karyawan merasakan 

kepuasan.Karyawan yang merasa puas 

akan bekerja secara optimal terhadap 

tugas serta tanggung jawab, yaitu pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Berdasarkan beberapa teori 

yang mendasari motivasi karyawan 

menurut Aamodt (2012),.Kebutuhan ini 

dimensi motivasi kerja untuk 

meningkatkan kepuasan kerja. Hasil dari 

beberapa penelitian sebelumnya memiliki 

hasil yang bervariasi, tetapi secara umum 

motivasi memiliki berpengaruh positif 

dan juga signifikan kepada kinerja 

karyawan. Penelitian diteliti oleh 

Alnıaçık et al. (2012). 

Pengaruh Training dengan Job 

Satisfaction 

 Ada beberapa penelitian yang 

menguji pengaruh pelatihan terhadap 

kepuasan kerja. Jaworski (2012) yang 

menyatakan pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Penelitian lain yang dibuat oleh 

Vasudevan (2013) dalam penelitian 

menyimpulkan bahwa pelatihan sangat 

berpengaruh pada kepuasan kerja.Kim 

dan rekan (2009) mempelajari pekerja 

hotel Thailand dan menyimpulkan bahwa 

pelatihan berhubungan positif dengan 

kepuasan kerja. Costen dan Salazar 

(2011) mensurvei karyawan dengan 

empat perusahaan penginapan Amerika 

dan menemukan karyawan lebih 

cenderung puas dengan pekerjaan mereka 

jika mereka dapat mengembangkan 

keterampilan baru. Meskipun ada 

perbedaan mendasar yang memotivasi 

individu untuk bekerja sebagai karyawan 

sementara, kami berpendapat bahwa 

karyawan sementara, seperti rekan penuh 

waktu, akan menuju pada tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi melalui 

pelatihan. Mengikuti pemikiran Costen, 

akan aman untuk mengasumsikan bahwa, 

karyawan yang menganggap pelatihan 

mereka bermanfaat akan lebih puas 

daripada mereka yang tidak mendapatkan 

pelatihan atau pelatihan yang tidak 

bernilai (Elnaga & Imran, 2013: 139). 

Pengaruh Job Satisfaction dengan 

JobPerformance 

Hubungan antara kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan sangat penting dan 

merupakan aspek dari psikologi 

organisasi(Judge et al., 2001). Kepuasan 

kerja adalah yang Kudus Cawan 

psikologi organisasi (Mitchell et al., 

2017). Hubungan antara sikap tempat 

kerja dan hasil dari perilaku karyawan 

merupakan bidang yang menarik 

(Harrison et al., 2006; Schleicher et al., 

2004). Kepuasan kerja adalah perasaan 

karyawan terhadap situasi tempat kerja 

(Smith, 1969). Baru-baru ini, kepuasan 

kerja memiliki efek kepada karyawan 

terhadap pekerjaannya. Menurut Brief 

dan Kepuasan kerja Weiss (2002) dapat 

diukur berdasarkan perasaan dan emosi 

karyawan kondisi pekerjaan mereka. Di 

sisi lain, prestasi kerja adalah perilaku 

karyawan saat mereka melakukannya 

pekerjaan mereka untuk mencapai tujuan 

organisasi (Campbell et al., 1993). 

Hipotesis penelitian yang dapat 

dipaparkan: 

H1: Terdapat dampak signifikan pada 

Transformational Leadership 

terhadap Job Satisfaction. 

H2: Terdapat dampak signifikan pada 

MotivationterhadapJob Satisfaction.

  

H3: Terdapat dampak signifikan pada 

Training terhadap Job Satisfaction. 
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H4: Terdapat dampak signifikan pada 

Job Satisfaction terhadap Employee 

Performance. 

H5: Terdapat dampak signifikan pada 

Transformational Leadership 

terhadap Employee Performance. 

H6: Terdapat dampak signifikan pada 

Motivation terhadap Employee 

Performance. 

H7: Terdapat dampak signifikan pada 

Training terhadap Employee 

Performance. 

H8: Terdapat dampak signifikan pada 

Transformational Leadership 

terhadap Employee Performance 

melalui Job Satisfaction. 

H9: Terdapat dampak signifikan pada 

Motivation terhadap Employee 

Performance melalui Job 

Satisfaction. 

H10:Terdapat dampak signifikan pada 

Training terhadap Employee 

Performance melalui Job 

Satisfaction. 

 

METODE PENELITIAN  

Peneliti melakukan penelitian 

pada 10 BPR di Kota Batam, Kecamatan 

Lubuk Baja, Kelurahan Baloi Indah yaitu 

PT.BPR Agra Dhana, PT.BPR Barelang 

Mandiri, PT.BPR Dana Central 

Mulia,PT.BPR Dana Mitra Utama, 

PT.BPR Dana Nusantara, PT.BPR 

Sejahtera Batam, PT.BPR Artha Prima 

Perkasa, PT.BPR Kintamas Mitra Dana, 

PT.BPR Majesty Golden Raya, PT.BPR 

Cosmic Mitra Andalan dengan jumlah 

karyawan yang tidak dapat diketahui 

secara pasti.Sebanyak 130 sampel akan 

digunakan datanya untuk diteliti dengan 

menggunakan metode hair et 

al.Pengambilan sample akan dilakukan 

dengan menggunakan Teknik purposive 

sampling dengan cara membagikan 

kuesioner melalui google forms kepada 

130 responden.Menurut Hair et al., 

(2014) minimal ukuran sampel harus 100 

atau lebih atau lima kali lebih banyak dari 

jumlah item pertanyaan yang akan di 

analisis.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Respondents’ Demography Statistics 

Penelitian ini menggunakan 130 

responden dengan cara pembagian 

kuesioner. Data yang diisi lengkap 130 

kuesioner. Pembagian kuesioner 

dijalankan kepada karyawan dari sepuluh 

Bank Perkreditan Rakyat yang ada di kota 

batam, Kecamatan Lubuk Baja, 

Kelurahan Baloi Indah. Penelitian ini 

lebih banyak responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 52.9% 

dengan jumlah 69 dan 47,1% dengan 

jumlah 61merupakan jenis kelamin laki-

laki. Responden berdasarkan usia antara 

18 sampai 25 tahun sebanyak 118 

responden dengan persentase 90,7%, 

responden berdasarkan usia antara 26 

sampai 30 tahun sebanyak 9 responden 

dengan persentase6.4%, dan responden 

berdasarkan usia lebih dari 30 tahun 

sebanyak 3 responden dengan persentase 

2.9%.Responden berdasarkan 

pengalaman kerja kurang dari 1 tahun 

sebanyak 23 responden dengan 

persentase 17.9%, pengalaman kerja 

antara 1 sampai 2 tahun sebanyak 53 

responden dengan persentase 40,7%, 

pengalaman kerja antara 2 sampai 3 tahun 

sebanyak 35 responden dengan 

persentase 27,1%, pengalaman kerja 

diatas 3 tahun sebanyak 19 responden 

dengan persentase 14,3%. Responden 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 

SMA sebanyak 104 responden dengan 

persentase 80.6%, pendidikan terakhir D3 

sebanyak 4 responden dengan persentase 

2.9%, dan pendidikan terakhir S1 

sebanyak 22 responden dengan 

persentase 16.5%,  

Measurement Model (Outer Model) 

Indicator Loadings 
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Nilai outerloadingmerupakan 

nilai muatan faktor masing-masing 

indikator terhadap variabelnya. Nilai ini 

sekaligus menjadi indikator validitas 

pertanyaan dalam kuesioner. Suatu 

pertanyaan dinyatakan valid jika nilai 

outer loading lebih dari 0.5 (Ghozali, 

2011). Uji validitas dengan 24 pertanyaan 

dan hasil dinyatakan valid. Pengujian 

dengan menggunakan metode Average 

Variance Extracted. Uji reliabilitas ini 

dapat memberikan bukti apakah data 

yang dikaji itu realibel atau tidak. Nilai 

data yang dinyatakan realibel apabila 

nilai composite reliabilitylebih besar dari 

0,7 (Hair et al., 2011).Pada penelitian ini 

semua indikator dikatakan valid karena 

nilai lebih besar dari 0,5dan 

reliablekarena nilai lebih besar dari 0,7. 

Tabel 1.  

Hasil Uji Average Variance Extracted 

Variabel AVE Kesimpulan 

Transformational 
Leadership 

0.654 Valid 

Motivation 0.570 Valid 

Training 0.737 Valid 

Job Satisfaction 0.603 Valid 

Employee Performance 0.783 Valid 

Sumber: Penulis  

Tabel 2.  

Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel Composite 
Realibility 

Kesimpulan 

Transformational 
Leadership 

0.903 Realibel 

Motivation 0.887 Realibel 

Training 

Job Satisfaction 

Employee Performance 

0.933 Realibel 

0.882 

0.915 

Realibel 

Realibel 

Sumber: Penulis  

Uji Inner Model  

Uji Pengaruh Langsung (Direct 

Effects) 

Nilai yang mempengaruhi 

hubungan dalam suatu model bisa lihat 

pada bagian t statistik (Ghozali & Latan 

2012). Suatu hubungan akan signifikan 

apabila nilai t-statistic melebihi nilai 1.96 

atau p-values kurang dari 0.05 (Hair et 

al., 2011). Dari uji ini maka dapat 

disimpukan bahwa Transformational 

Leadership tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Job Satisfaction , Motivation 

berpengaruh signifikan terhadap Job 

Satisfaction , Training berpengaruh 

signifikan terhadap Job Satisfaction , dan 

Job Satisfaction berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Performance. 

Tabel 3. 

 Hasil Uji Direct Effects 
Variabel X-Y T-Statistic P-Values Kesimpulan  

TL-JS 0.322 0.748 Tidak Signifikan 

M-JS 3.002 0.003 Signifikan 

T-JS 5.737 0.000 Signifikan 

JS-EP 10.066 0.000 Signifikan 

Sumber: Penulis  

Uji Pengaruh tidak Langsung (Indirect 

Effects) 

Suatu avriabel dikatakan positive 

apabila menghasilkan nilai t-statistic 

melebihi nilai 1.96 atau p-values lebih 

kecil dari 0.05 (Hair et al., 2011).Dalam 

uji ini dapat disimpulkan bahwa 

Transformational Leadership secara 

tidak langsung tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Employee 

Performance , Training secara tidak 

langsung berpegaruh signifikan terhadap 

Employee Performance , dan Motivation 

secara tidak langsung berpengaruh 

signifikan terhadap Employee 

Performance. 

Tabel 4. 

 Hasil Uji Indirect Effects 

Variabel X-Y-Z T-Statistic P-Values Kesimpulan  

T-JS-EP 5.606 0.000  Signifikan 

TL-JS-EP 0.320 0.749 Tidak Signifikan 

M-JS-EP 2.691 0.007 Signifikan 

Sumber: Penulis  

Analisis Koefisien Determinasi 

Tujuan dari R Square untuk 

memperhatikan pengaruh dari variable X 
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terhadap Y. Nilai dalam pengunaan R 

Square sering meningkat dengan adanya 

penambahan variabel. Menurut Ghozali 

(2013), koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Koefisien 

determinasi ini digunakan karena dapat 

menjelaskan kebaikan dari model regresi 

dalam memprediksi variabel dependen. 

Dalam uji ini dapat dilihat bahwa 

pengaruh antara Transformational 

Leadership , Motivation , dan Training 

terhadap Job Satisfaction sebesar 68.5% 

dan 31.5% lainnya di pengaruhi oleh 

variabel lain.Pengaruh antara 

Transformational Leadership , 

Motivation , Training , dan Job 

Satisfaction terhadap Employee 

Performance sebesar 40.9 % dan 59.1% 

lainnya di pengaruhi oleh variabel lain. 

Tabel 5.  

Hasil Uji R Square Adjusted 

Variabel  R-square 

Job Satisfaction 0.685 

Employee Performance 0.409 

Sumber: Penulis  

Uji Quality Index 

GOF bertujuan untuk 

membandingkan suatu model secara 

menyeluruh. Semakin tinggi nilai GOF 

maka model yang dihasilkan semakin 

bagus dan baik. Kirteria nilai GOF dibagi 

menjadi tiga yaitu GOF dengan nilai 

melebihi 0.10 yaitu GOF small, GOF 

dengan nilai melebihi 0.25 yaitu GOF 

medium dan GOF dengan nilai melebihi 

0.36 yaitu GOF large.(Ghozali & Latan 

2015). Pengujian yang dilakukan 

memiliki nilai GOF sebesar 1.91 maka 

dikatakan GOF Large. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil uji data dari 

bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa variabel Transformational 

Leadership tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Performance pada 

karyawan BPR dikota batam, 

sedangkanvariabel Motivation, Training, 

dan Job Satisfaction berpengaruh 

signifikan terhadap Employee 

Performance pada karyawan BPR di kota 

batam. 

Performa seorang karyawan tidak 

akan maksimal apabila manajemen atau 

leadership dari sebuah perusahaan tidak 

dapat mengontrol dengan baik dan 

membimbing bawahan nya dengan baik. 

Kepemimpinan di sebuah perusahaan 

berperan sangat penting agar dapat 

menghasilkan kinerja yang lebih baik 

untuk keuntungan perusahaan. 

Motivasi dan Pelatihan wajib 

diberikan kepada karyawan di sebuah 

perusahaan , karena dapat memberikan 

sebuah dorongan positif agar memotivasi 

dan juga meningkatkan skill 

karyawan.Karyawan pun akan merasakan 

puas dengan perhatian yang diberikan 

dari perusahaan.Sehingga karyawan akan 

dapat meningkatkan kinerja nya dan 

dapat memberikan hasil yang positif 

untuk berkembangnya sebuah 

perusahaan. 

 Saran untuk peneliti berikutnya 

adalah mencari objek yang lebih mudah 

dijangkau dengan tujuan dapat 

mendapatkan hasil yang lebih efisien , 

Maka dari itu objek penelitian atau 

sample dari sebuah penelitian dapat 

diubah kepada sample yang lebih mudah 

dijangkau.Dan apabila masih 

menggunakan objek yang sama 

diharapkan dapat meneliti lebih luas 

cakupan objek tersebut agar dapat 

mendapatkan hasil yang lebih 

efisien.Saran untuk perusahaan adalah  

untuk lebih memperhatikan leadership 

yang ada didalam perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya serta 

secara konsisten memberikan motivasi 

dan pelatihan untuk karyawannya 

juga.Karena terbukti sangat berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan dan 
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dapat meningkatkan kualitas kerja atau 

kinerja dari seorang karyawan. 
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